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Tesisini menelaah tentang hubungan Islam dan militer di Indonesia. Fenomenayang diambil sebagal studi
kasus adalah peristiwa yang berlangsung selama masa tahun 1990-1998. Hal ini didasarkan pada asumsi
bahwa pada masa tersebut berlangsung perubahan hubungan yang lebih baik di antara keduanya di
bandingkan dengan masa sebelumnya. Adanya perubahan tersebut terlihat dari polainteraks di antara
kedunya dan wacana yang berkembang pada masa tersebut.

Model analisayang dipakai dalam penelitian ini adalah bersifat analitis-kritis terhadap berbagai perspektif
atau teori tentang hubungan agama (Islam) dengan militer di Indonesia. Data-data yang diperoleh dijelaskan
secara dekonstruktif (genetic explanation) dengan berusaha menelusuri latar belakang munculnya suatu
ggada. Oleh sebab itu, penjelasan ini menggunakan cara melacak masalah yang sedang diteliti dimulai dari
akar sgjarahnya, di samping variabel-variabel yang mempengaruhi (independent variable) hubungan di
antara keduanya sebagai tolak ukur bagi hubungan tersebut. Dengan caraini terbangun sebuah analisa yang
komprehensif tentang realitas hubungan yang sesungguhnya antara Islam dan militer.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Prosedur penelitian ini
menghendaki adanya analisa-analisa terhadap data-data yang terkumpul dari berbagai sumber, baik primer
maupun sekunder. Bahan primer meliputi naskah-naskah, baik berupa buku, makalah, maupun karya-karya
ilmiah lainnya, sertalaporan jurnalistik yang terkait dengan masalah Islam dan militer di Indonesia.
Wawancara juga dilakukan untuk menambah eksplorasi dan elaborasi terhadap penelitian ini.

Di samping itu, digunakan pula bahan-bahan lain, sebagai bahan sekunder, yang diperoleh melalui data
lapangan (field research) dan wawancara (interview) dengan tokoh-tokoh yang dianggap representatif dan
berkompeten dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, baik dari kalangan militer maupun dari
kelompok Islam, serta pengamat.

Dari penelitian ini diperoleh penjelasan bahwa sgjak awal tahun 1990-an terjadi perubahan hubungan yang
lebih baik antara umat |slam dengan militer. Pada masaitu, hubungan kedua kekuatan (Islam dan militer)
tersebut mengalami kelenturan. Ketegangan hubungan yang berlangsung sejak awal tahun 1970-an terlihat
mulai mencair. Ada kedekatan-kedekatan hubungan, khususnya antara jgjaran elit militer dengan elit umat
Islam.

K edekatan tersebut disebabkan oleh banyak faktor. Secara umum factor-faktor tersebut dapat
diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
mendorong terjadinya perubahan hubungan antara umat Islam dengan militer adalah adanya transformasi
orientasi yang berlangsung baik di dalam kelompok Islam maupun militer. Di kalangan umat Islam
berlangsung perubahan orientasi politik dari legalistik-formalistik, yaitu orientas yang ingin menegakkan
Islam secaralegal (konstitusional) dan formal (institusional) dalam tatanan kehidupan bernegarayang
pluralistik ini, ke orientasi substansialistik, yaitu orientasi yang meletakkan Islam sebagai garan universal
yang harus disosialisasikan melalui sikap dan perilaku (budaya) seluruh lapisan masyarakat, seperti
keadilan, persamaan, dan musyawarah.
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Perubahan orientasi ini menjadi peretas bagi keinginan sebagian umat 1slam untuk menampilkan Islam
secara legal-formal yang tidak disukal oleh militer. Mereka yang mempermasal ahkan secara terang-terangan
terhadap asas tunggal Pancasila mulai berkurang. Lebih dari itu, muncul wacanayang melihat adanya
korelasi antara gjaran Islam dengan Pancasila. Oleh sebab itu, munculnya perilaku politik yang lebih
substantif itu menjadi perekat relasi militer dengan umat Islam.

Begitu juga di kalangan militer muncul perubahan persepsi tentang Islam yang radikal, anti integrasi, dan
ancaman bagi stabilitas negara. Hal ini terjadi terutama disebabkan oleh naiknya militer yang memiliki latar
belakang pemahaman keislaman yang baik yang kemudian dikenal dengan istilah militer santri. Para militer
muslim ini memandang |slam sebagai bagian dari Saptamarga yang harus diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Sementara yang menjadi faktor eksternal bagi terjadinya perubahan hubungan umat Islam dengan militer
adalah adanya kebijakan negara (political will) yang akomodatif baik terhadap umat 1slam maupun terhadap
militer yang memiliki latar belakang keislaman yang baik. Kepentingan politik negara (penguasa) terhadap
umat Islam dan militer muslim ini telah memungkinkan munculnya titik temu antara umat Islam dengan
militer.

Di samping itu, tuntutan global yang menghendaki adanya proses demokratisasi dan penghargaan terhadap
hak asasi manusia di berbagai negara jugaikut menjadi faktor pendorong bagi perubahan politik yang
berlangsung di Indonesia. Berbagai peristiwa pelanggaran hak asasi manusia dan perilaku represif militer
yang terjadi di Indonesia menjadi soratan duniainternasional. Tidak jarang berbagai pelanggaran itu
mengundang ancaman terhadap kelangsungan kerjasama Indonesia dengan duniainternasional. Kenyataan
ini telah memaksa negara untuk memperhatikan dan membiarkan proses demokratisasi itu berjalan di negeri
ini.

Berbagai faktor itulah yang mempertemukan umat Islam dengan militer, khususnya sejak awal tahun 1990-
an. Secara politik, keduanya dipertautkan oleh kepentingan penguasa, sementara secara kultural mereka
dipertemukan oleh adanya pemahaman yang sama tentang Islam. Tidak berlebihan apabila seorang
Indonesianis, Harold Crouch menggambarkan semarak keagamaan yang muncul di lingkungan militer pada
awal tahun 1990-an sebagal fenomena baru yang belum terlihat pada masa sebelumnya.



